BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian analisis scene pada bab IV yang
menggunakan metode analisis' semiotika Ferdinand de Saussure. Penulis
menyimpulkan bahwa konsep signifier dan signified dalam film “Noktah Merah

Perkawinan™ karya Sabrina Rochelle. Adalah penanda dan petanda merupakan

satu kesatuan dari tanda. Penanda yang berupa bentuk sedangkan petanda

merupakan konsep. Dengan demikian, keduanya akan membentuk sebuah tanda
yang memiliki arti atau makna, memaknai sebuah tanda melalui pemaknaan dalam
dua hal, yakni signifier (penanda) dan signified (petanda). Dalam film Noktah

Merah Perkawinan ditemukan 33 dari 90 scene dialog yang teridentifikasi

memiliki tanda dan makna, Kemudian terdapat 8 relasi tanda yang dimaknai

sebagai Edukasi Pernikahan bagi generasi Z.

Berikut 8 relasi tanda yang dimaknai sebagai Edukasi Gen Z terkandung dalam

film Noktah Merah Perkawinan:

1. Komunikasi, dalam menjalin suatu hubungan tentunya nilai komunikasi sangat
menjadi peran yang penting antara satu sama lain, di dalam film ‘“Noktah
Merah Perkawinan” sangat jelas bahwa pentingnya nilai dari komunikasi,
karena komunikasi yang buruk akan mengantarkan kita pada awal masalah.

2. Intervensi Orangtua, pernikahan di Indonesia pada umumnya tidak hanya

menyatukan antara suami dan istri saja, namun kebanyakan orang tua masih
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ikut campur dalam rumah tangga anaknya, maka dari itu sebisa mungkin untuk
tetap menjaga dan membatasi apa yang menjadi privasi di dalam rumah tangga
bersama pasangan.

Jenuh, sikap ini tentunya dimiliki oleh setiap individu, akan tetapi dalam
menjalin hubungan kita harus bisa memanage rasa jenuh tersebut.

Kesehatan mental anak, dalam film “Noktah Merah Perkawinan” Ambar dan
Gilang tidak hanya memikirkan perasaannya sendiri, tetapi sangat memikirkan
perasaan dan kesehatan mental anak-anaknya.

Kejujuran, hal ini menjadi hal yang sangat penting dalam berpasangan maupun
berkeluarga, karena pemicu masalah pada umumnya berawal dari kebohongan.
Kesetiaan, setia pada pasangan adalah hubungan cinta tentang perasaan,
pikiran dan komitmen pada pasangan, kesetiaan merupakan satu diantara
kualitas terpenting yang dimiliki.

Kesadaran, setiap manusia tentunya harus memiliki kesadaran masing-masing,
seperti sama hal nya dengan kesadaran saat sudah memiliki hubungan
berpasangan, kesadaran yang dimaksud adalah kesadaran akan baik buruknya
apa yang harus dilakukan.

Keadilan, dalam-menjalin- hubungan pasangan maupun keluarga tentunya

dibutuhkan keadilan, baik dengan pasangan, anak, maupun orang tua.

Komunikasi IR Rasa Jenuh KeseliEiin Kejujuran Kesetiaan Kesadaran Keadilan
Orangtua Anak
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B. SARAN

Selain kesimpulan, dalam bab ini peneliti akan mencoba memberi

beberapa masukan kepada khalayak yang terlibat sekarang dalam pembuatan karya

ilmiah ini dan bahkan yang akan dating untuk menjadi bahan referensi kelak.

Adapun saran yang akan disampaikan oleh penulis.adalah sebagai berikut:

1.

Sebaiknya -selalu melakukan konsultasi dengan pembimbing dalam setiap
langkah agar pengerjaan karya ilmiah ini berjalan denganlancar. Pembimbing
adalah guru yang akan terus memandu dan terus memberikan masukan serta
pengetahuan baru pada karya ilmiah yang sedang kita kerjakan. Pembimbing
adalah orang yang mempunyai banyak pengalaman bahkan juga pengetahuan
yang mumpuni dalam pengerjaan karya ilmiah ini, oleh karena itu sudah
sepatutnya etika, sopan santun kita harus terus kita jaga, karena peran
pembimbing ini sehingga akan sangat penting bagi kelangsungan kelancaran
pembuatan karya ilmiah ini.

Bagi mahasiswa jurusan televisi dan film diharapkan mampu mengembangkan
ilmu. pengetahuannya di bidang film baik teori maupun praktek. Diharapkan
juga agar tetap aktif untuk belajar dan menonton film, agar kemampuan
menganalisis dan mengapresiasi terhadap film yang dimiliki dapat terus
berkembang.

Untuk para penonton dan penikmat film khalayak Indonesia khususnya generasi
Z agar selalu memberikan apresiasi dan menerima pesan-pesan yang ada di
dalam film secara baik dan benar. Karena dengan mengambil pesan moral dan

makna yang ada di film, kita sebagai generasi Z dapat menjadikan pesan-pesan
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yang disampaikan menjadi edukasi pada diri kita sendiri maupun edukasi pada
orang lain.

Sudah sepatutnya uraian dalam tulisan ini tidak hanya kritik ilmiah bagi penulis
dan pembaca, tetapi dapat memberikan hikmah ilmiah dan dapat dijadikan

pelajaran berharga dalam menyikapipermasalahan dalam kehidupan.
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